BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian “Analisis Prediksi Kebangkrutan

Menggunakan Metode Grover Dan Zmijewski Pada Sub Sektor Makanan Dan

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2023” dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penilaian potensi kebangkrutan menggunaka metode grover
terdapat 2 emiten yang diprediksi mengalami kebangkrutan, 1 emiten yang
berada pada posisi grey area dan 17 emiten yang berada pada posisi tidak
bangkrut . Artinya penelitian potensi kebangkrutan dengan metode grover
dapat menganalisis potensi kebngkrutan pada sub sector makanan dan
minuman dengan baik dan metode zmijewski terdapat 2 emiten yang
diprediksi mengalami kebangkrutan dan 17 emiten yang berada pada
posisi tidak bangkrut. Artinya penelitian potensi kebangkrutan dengan
metode zmijewski dapat menganalisis potensi kebngkrutan pada sub sektor
makanan dan minuman dengan baik.

2. Berdasarkan hasil uji beda Wilcoxon Signed-Rank menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Grover dan Zmijewski
pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek

indonesia (BEI) periode 2018-2023.
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5.2 Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna
dan masih banyak kekurangan.

1. Untuk perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan lagi dalam mengelola
manajemen keuangan agar dapat mengantisifikasi jika terjadi
kebangkrutan.

2. Diharapkan untuk para investor selalu berusaha untuk mengamati kinerja
keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan melalui pengamatan
tersebut,maka pihak investor akan mendapatkan inforasi yang lengkap
terkait dengan pencapaian kinerja keuangan sehingga dapat digunakan
sebagai bahan prediksi atas pencapaian kinerja keuangan untuk masa yang
akan datang sehingga terhindar dari potensi kebangkrutan.

3. Motode penelitian analisis prediksi kebangrutan yang digunakan dalam
penelitian ini hanya 2, disarankan pada penelitian selanjutnya untuk
mencoba metode potensi kebangkrutan lainnya untuk dijadikan sebagai

pertimbangan dalam memprediksi kebangkrutan.
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